Bab XIV         Hidup Visioner, perlukah bagi seorang Muslim.

                  Hidup visioner berarti hidup dengan kemampuan dan kemauan memikirkan atau merencanakan masa depan dengan kebijaksanaan dan imajinasi yang komprehensip. Konsep visi (vision) biasanya dirangkaikan atau diikuti konsep misi (mission) yang berarti tujuan atau tugas hidup tertentu dimana seseorang ingin memenuhinya diatas tugas-tugas yang lain.

Untuk dapat merencanakan masa depan dengan baik perlu diperhatikan kondisi dan persepsi diri terlebih dahulu, selanjutnya perlu memperhatikan kondisi dan persepsi keluarga serta lingkungan masyarakat dimana kita hidup dan bergaul. Selanjutnya segera tetapkan tujuan hidup, dan pilih alternatip strategi pencapaiannya beserta implementasinya dan lengkapi dengan mekanisme kontrol beserta evaluasi proses perfomansinya. Hasilnya menjadi  feedback yang memberi informasi untuk perbaikan dan peningkatan prestasi siklus proses berikutnya, begitu seterusnya.

                    Bagi seorang muslim yang secara terus menerus berusaha memperbaiki kualitas dirinya, mencoba menyusun visi hidup merupakan salah satu aktivitas yang akan mendekatkannya pada kejelasan arah tujuan hidupnya. Inventarisasi kelemahan dan kekuatan pada dirinya disusun secara cermat berdampingan dengan kemudahan yang tersedia dalam keluarga tempat dia merasakan ketentraman dalam mahabbah (rasa kasih sayang) beserta permasalahan yang harus diselesaikan bersama. Tantangan dan kesempatan yang hadir ditengah-tengah masyarakat di desa atau di kota, tempat dia hidup dan beraktivitas, dapat dimanfaatkan sebagai energi untuk menggerakkan kemajuan upayanya mencapai tujuan bersama.
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Visi Mukminin Melintas Batas Logika.

 
           Sungguh beruntung mukminin yang aspirasi dan wawasannya tidak dibatasi radius jangkauan otak pikiran bahkan dimungkinkan untuk menembus batas logika causalita (hukum sebab-akibat/ketergantungan: ‘tiada ada sesuatu yang adanya tiada bergantung pada sesuatu yang lain’) dengan pancaran cahaya kebenaran hakiki Iman-Islam. Nikmat berpikir, nikmat mampu menyelesaikan masalah adalah salah satu rahmat Allah swt. yang apabila diberi pencahayaan Iman akan memiliki daya tahan dan daya tumbuh yang berlipat ganda dalam mengarungi lautan hidup menuju ridho dan maghfirahNya. Orang beriman mengikrarkan kebenaran Islam tidak hanya melalui lisannya atau melalui proses berpikir semata tapi lebih pada pengakuan dari lubuk hati yang paling dalam, dari keikhlasan yang hidup dalam hati nurani. Logika dan ilmu memerlukan asuhan dan bimbingan Iman, karena keterbatasan jangkauan logika manusia tidak akan mampu mencapai ujung sentuhan kebahagiaan yang memiliki dimensi nafsul muthma’innah (jiwa yang tenang), syukur ni’mah dan kerelaan berserah diri pada kemurahan dan kekuasaanNya.

“Allaahumma innii as-aluka nafsan muthma’innatan tu’minu biliqaa’ika wa tardhaa biqadhaa’ika wa taqna’u bi’athaa’ika”

Ya Allah aku mohon kepadaMu jiwa yang tenang tenteram, yang percaya pada pertemuan denganMu dan ridha atas keputusanMu serta merasa cukup puas dengan pemberianMu.

                      Pada satu titik tertentu dengan koordinat tak terhingga, Allah swt. telah menyediakan bagi orang-orang yang beriman sebuah ujung Visi Hidup Mukminin yang bernama Kebaikan (Kebahagiaan) Dunia dan Akhirat. Sesuatu yang tidak dapat dicapai dengan sepenuh energi dan semangat tanpa dilandasi rasa tawadhu’ dan pengakuan atas kekuasaan dan kebesaranNya, atas keadilan memberi balasan dari apa yang diusahakan. Sesuatu yang tidak mungkin ditemukan, dikonsensuskan, atau disimpulkan oleh penelitian ilmiah, diskusi, seminar dan simposium tanpa menghadirkan keikhlasan menerima substansi ajaran Al Qur’an dan Al Hadith sebagai awal dan akhir kebenaran universal.

“Dan diantara mereka ada orang yang mendo’a: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka.

Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitunganNya”. (Surat Al Baqarah ayat 201 – 202).

                         Diatas hamparan cetak biru, awal perencanaan ditandai oleh kalimah thayibah Niat Ikhlas karena Allah, sementara pada ujung hidup di dunia-fana terpasang kalimah thayibah Khusnul Khotimah. Antara kedua kalimah terbentang cahaya Nur Illahi yang menerangi jalan lurus Sirathal Mustaqim melampaui marka pembatas mengarah ke tempat pemberhentian akhir Akhirah Hasanah.

Alam akhirat adalah alam hunian manusia dan jin setelah dunia dan seluruh alam fana dihancurkan. Untuk pertama kali malaikat Israfil meniup sangkakala, terjadilah rangkaian peristiwa kiamat,

Pertama terjadi kehancuran dimana malaikat Israfil meniup sangkakala, tiada lagi sisa serpihan kehidupan duniawi pada saat itu;

kedua, terdengar bunyi sangkakala kedua yang ditiup malaikat Israfil dan dibangkitkan semua makhluk dari kubur;

ketiga, dikumpulkan seluruh manusia di padang Mahsyar untuk diajukan ke pengadilan Allah swt. dimana ditegakkan kebenaran janji Allah swt. tanpa dikurangi sedikitpun,

keempat, dihisab (dihitung jumlah dan derajat kadarnya) semua amal baik dan amal buruk untuk mendapat balasan sesuai prestasi. Semua anggota badan menceriterakan dan mevisualisasikan semisal rekaman audio-video seluruh suara dan gerak sewaktu kita beribadah, membaca Al Qur’an, bersedekah, belajar dan bekerja sesuai petunjukNya atau melakukan adegan-adegan selera rendah yang melampaui batas aturanNya;

kelima, disediakan dua tempat sesuai amalan masing-masing sewaktu hidup sementara di dunia, yakni surga dan neraka. Mereka yang dinyatakan lulus ujian hidup di dunia dibawa dan ditempatkan di sorga Jannatin Na’im dan mereka yang bermasalah, menggampang -kan peringatanNya hingga berbuat dosa diberi balasan hukuman setimpal dengan pelanggaran yang pernah dilakukannya di dunia.

Allah swt. berfirman dalam surat Az Zummar ayat 67 – 75:

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benar pengagungan, (padahal) bumi seluruhnya (berada dalam) genggamanNya pada hari kiamat, dan langit digulung dengan tangan kananNya. Maha Suci Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan.

         Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah apa-apa yang di langit dan di bumi,

         kecuali siapa yang dikehendaki Allah, kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi,

         maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu.

Dan terang benderanglah bumi itu dengan cahaya Tuhannya, dan diletakkan kitab (catatan amal perbuatan), dan didatangkan para Nabi dan para saksi (syuhada, dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan.

         Dan disempurnakan tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang ia kerjakan, dan Dia lebih

         mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan.

Dan digiringlah orang-orang yang kafir itu ke neraka Jahannam berbondong-bondong, sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakan pintu-pintunya dan berkatalah penjaga-penjaganya kepada mereka: ‘Apakah tidak datang kepadamu Rasul-Rasul di antara kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memberi peringatan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?’ Mereka menjawab: ‘Benar telah datang’.

Tetapi telah pasti ketetapan azab itu (berlaku) atas orang-orang yang kafir.

           Dikatakan (kepada mereka): ‘Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, 

           kekallah di dalamnya’. Maka amat buruklah tempat tinggal orang-orang yang

           menyombongkan diri itu.

Dan digiringlah orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya ke sorga berbondong-bondong, sehingga apabila mereka sampai ke sorga itu dan dibukalah pintu-pintunya, dan berkatalah penjaga-penjaganya kepada mereka: ‘Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu, maka masukilah sorga itu dalam keadaan kekal.

           Dan mereka berkata: ‘Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janjiNya 

           kepada kami, dan telah mewariskan negeri ini kepada kami, kami menempati di

           sorga di mana saja yang kami kehendaki’. Maka (sorga itulah) sebaik-baik

           balasan orang-orang yang beramal.

Dan kamu akan melihat para malaikat berkerumun di sekeliling ‘Arsy, mereka bertasbih dengan memuji Tuhannya; dan diberi keputusan diantara mereka (hamba-hamba Allah) dengan adil, dan dikatakan: ‘Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam”.

            Apabila dalam menyusun visi hidup, tujuan sudah tergambar dengan jelas maka tahap berikutnya adalah perlu dipersiapkan langkah-langkah atau strategi beserta implementasinya untuk mencapai sasaran antara dan sasaran akhir secara bersamaan.

Srategi dan Implementasi mencapai Sasaran.

                  Strategi mencakupi pengertian seni perencanaan (the art of planning) dan melaksanakan suatu rencana dengan cara yang cerdas (carrying out a plan in a skilful way). Sedangkan makna Implementasi adalah membuat sesuatu effektif  (to put something into effect) atau melaksanakan sesuatu (to carry something out).

Setiap pribadi muslim perlu memahami dirinya sendiri, persepsinya, kelebihannya dan yang terutama kelemahannya, disamping sekaligus mengerti kondisi keluarganya, potensi apa yang dimilikinya, persepsinya serta tantangan permasalahan yang memerlukan solusi segera atau sesuatu yang lebih besar yang memerlukan pertimbangan lebih bijaksana.

Kondisi masyarakat sering menuntut berbagai kontribusi pemikiran atau saran untuk kebaikan bersama, atau untuk mengembangkan kondisi hingga mampu mengangkat harkat lingkungannya.

                    Pemahaman kondisi dan persepsi diri, lingkungan dan masyarakat serta upaya peningkatan berbagai aspeknya merupakan platform utama bagi pemilihan alternatip strategi hidup seorang muslim dalam mencapai sasaran ridho dan maghfirahNya. 

Dalam implementasinya sudah disediakan jalan kebenaran bersama batas marka keselamatannya, lewat kaca jendela terlihat ‘mile-stone’ sebagai petunjuk jarak yang telah dan akan ditempuh, sementara  tanda-tanda dan peralatan keamanan mulai diaktifkan, semuanya demi kelancaran dan keselamatan sampai ke tempat tujuan. Bahkan dalam suasana berkabut dan sekeliling terasa gelap, dimana pandangan mata-hati mulai terganggu sementara  jaring jerat iblis telah ditebarkan, maka cahaya nurani akan memberikan sinyal pemandu kewaspadaan. Dengan sikap tawadhu’ memohon innayah dan hidayahNya, segalanya Insya Allah akan kembali terkontrol dan terkendali, semuanya akan berakhir dengan selamat dan perjalanan berikutnya dapat dimulai.

“Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar. Untuk Kami beri cobaan kepada mereka. Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkanNya ke dalam azab yang amat berat”. 

(Surat Al Jin ayat 16 – 17). “Sesungguhnya Al Qur’an ini memberikan memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh, bagi merek ada pahala yang besar, dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih”. (Surat Al Isra’ ayat 9 – 10).

                     Membaca, mempelajari Al Qur’an dan Al Hadith yang disertai keikhlasan menundukkan diri dan kesiapan mengamalkannya serta upaya kuat menuntut ilmu. berbuat dengan bercermin pada  pengalaman kegagalan dan keberhasilan diri sendiri maupun orang lain, merupakan rangkaian proses utuh dari seluruh ikhtiar menuju tujuan hidup muslim. Inilah gambaran komprehensip visi hidup muslimin, hidup visioner tanpa keraguan atas keyakinan akidah dan kebenaran syari’ah. Penambahan assesoris nilai-nilai sekuler yang mungkin dimaksudkan agar lebih percaya diri (self confidence) dan memudahkan penerimaan (more acceptable) diberbagai lingkungan, bisa jadi malah mengaburkan niat awal terbentuknya visi hidup yang dibenarkan dan diridhoiNya.

Sesuai firmanNya dalam surat Thaha ayat 123 – 126, yang berbunyi:

“Maka jika datang kepadamu petunjuk dariKu, lalu barang siapa yang mengikuti petunjukKu, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barang siapa berpaling dari peringatanKu, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunnya pada hari kiamat dalam keadaan buta. Berkatalah ia: ‘Ya Tuhanku mengapa Engkau menghimpun aku dalam keadaan buta, padahal aku dulunya adalah seorang yang melihat’. Allah berfirman: ‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan”.

‘Time Frame’ Visi Mukminin.

                 Untuk dapat menyusun visi yang baik dibutuhkan kemampuan menyusun ‘planning’ yang komprehensip, berisi program kegiatan yang realistis dan terukur. Ini dimaksudkan untuk mempermudah pengukuran prestasi dan produktivitas serta monitoring sebelum deviasi berlanjut, agar tidak menyulitkan koreksi dan membuka kesempatan munculnya inovasi. Orientasi – Tujuan hendaknya tetap dipertahankan, walaupun dikehendaki fleksibilitas mekanisme proses, dengan maksud untuk menghindari mis-management dan mis-direction.

                Membuat cetak biru Visi Mukminin berarti merencanakan serta

mendistribusikan visi kedalam program-program, dan menempatkannya diatas hamparan kerangka waktu (time frame), yang terbentang antara titik awal Niat dan titik akhir Tujuan, sebagai format konsep visi-hidup dan substansi diatas landasan risalah Rasulullah saw. Ruang yang tersedia antara titik niat dan titik-ujung tujuan, kita bagi menjadi tiga atau empat bagian. Masing-masing bagian dimaksudkan sebagai suatu periode kehidupan yang memiliki sub-tujuan sebagai partisi-tembus terhadap rangkaian aktivitas periode berikutnya. Sebagai contoh, pada periode I misalnya berisi seluruh aktivitas sekolah dan kuliah, periode II memuat seluruh kegiatan bekerja dan berumah tangga, sedang pada periode III misalnya, seluruh kegiatan lebih diarahkan pada bertaqarub kepada Allah swt. dengan berusaha mencapai khusnul khatimah.

              Iman --------------- Takwa ---------------- Sabar --------------- Istiqamah

Niat   =========(==================(====================(   Tujuan

	Periode I: Sekolah / Kuliah

- Menyelesaikan Sekolah / Madrasah

- Menguasai Komputer dan Bhs. Inggris & Bhs. Arab

- Kuliah dan Ekstra –Kurikuler, Olah Raga

- Mencari / Menambah Pengalaman


	Periode II: Bekerja dan Ber- Rumah Tangga

- Bekerja dan Membangun Karir; Olah Raga

- Menikah / Membangun Keluarga Sakinah

- Memiliki Kendaraan dan Rumah 

- Menunaikan Ibadah Haji / Umrah
	Periode III: Menuju Khusnul Khatimah   

- Meningkatkan Amal Saleh

- Beribadah lebih Khusu’

- Memperbanyak Khatam Al Qur’an, Do’a dan Dzikir

- Lebih memperhatikan Kesehatan dan Olah Raga

- Meningkatkan kualitas Silaturahmi


Pada setiap periode dapat dialokasikan waktu, misalnya 28 – 30 tahun, dan pada periode III atau akhir periode dapat diberi tanda yang bermakna pencapaian khusnul khatimah sebagai akhir episode hidup di dunia dan dimulainya hidup baru di alam baka, Inna lillahi wa inna illaihi raji’un.
Diperlukan kemampuan daya imajinasi yang memadai untuk mewujudkan visi yang lebih realistis dan komprehensip. Daya imajinasi adalah kemampuan melukiskan situasi dan kejadian yang akan datang, kejadian yang dikehendaki terjadinya. Kemampuan futuristik melihat atau memperkirakan perubahan sekitar serta dampaknya terhadap program yang telah dicanangkan sangat membantu dalam mendekatkan impian pada kenyataan (make dream comes true). Ini memerlukan banyak latihan dan kecerdasan berpikir sebelum berbuat, orang yang bijaksana akan lebih mudah menerapkan hal ini karena kebiasaan mempertimbangkan keterbatasn faktor waktu dan sumber daya. 

Semua ini akan membantu tercapainya kontinuitas program, sequency dan terstrukturnya susunan prioritas sesuai dengan pilihan terbaik dari alternatip yang tersedia. Rangkaian event satu dengan yang lain sering dalam keadaan overlapping, sesuatu yang wajar terjadi yang justru kadang-kadang dapat lebih mengeffisienkan waktu dan dana. Keberhasilan memanage dana melalui cash-flow forecast sudah tentu akan mendukung keberhasilan program secara keseluruhan. Bila sampai terjadi mismanagement, tidak hanya program yang merasakan akibatnya tapi dapat mengakibatkan diskontinuitas pencapaian tujuan, bahkan visi mengalami kegagalan, dan bila ini terjadi biasanya terjadi keengganan untuk membangun lagi visi yang baru. 

Imajinatif dan tidak selalu tertulis. 

             Visi tidak harus tertulis apalagi mengikuti format tertentu, karena bersifat aspiratif futuristik, dan dinamis. Sifatnya yang imajinatif  menghendaki fleksibilitas gerak, tidak terlalu dibatasi oleh ruang dan waktu, tidak terlalu konkrit tapi memiliki tujuan yang terarah.

Sementara ada yang berpendapat, tanpa mengurangi nilai-nilai aspiratifnya, visi perlu ditulis atau digambar, proses dan programnya memiliki identitas dan terukur sehingga bisa terlihat tingkat kemajuannya (rate of growth). Dengan memonitor prosesnya dapat diluruskan lebih awal bila terjadi penyimpangan, sementara mekanisme kontrol dan evaluasi untuk memperoleh feedback yang diperlukan proses berikutnya dapat berjalan lebih teratur dan wajar. Dikatakan bahwa untuk merealisir visi hidup agar berhasil baik diperlukan sedikit pengetahuan aplikatif manajemen strategi secara sederhana.

            Diatas segalanya muslim yang visioner memperkaya visinya dengan khasanah nilai-nilai ikhtiar (kasab) dan nilai-nilai ukhrawi seperti iman, takwa, sabar dan istiqamah sehingga bila mereka tetap konsisten dan memiliki komitmen tinggi, tidak akan menemukan ujung kegagalan tanpa solusi (deadlock). Hal inilah yang menyebabkan ketenangan dan kestabilan jiwanya, segala ketidak berhasilan dan kesuksesan selalu dijadikan pelajaran, dicari hikmah yang terkandung di dalamnya. Diyakininya bahwa segala sesuatu yang diterima tidak lain adalah amanah yang harus dipelihara, dikembangkan dan dipertanggung-jawabkan bukan untuk ditimang-timang dan dinikmati sepanjang hari.

Dengarlah do’a yang cukup visioner, terdengar lembut penuh kekhusu’an, di tengah keheningan selesai shalat Dhuha:

“Ya Allah, dengan Engkau kami berada diwaktu pagi dan dengan Engkau pula kami berada diwaktu sore.

Dengan Engkaulah kami hidup dan dengan Engkau pula kami mati dan kepadaMu lah kami bangkit dari kubur.

Kami telah berada dengn selamat diwaktu pagi dan berada pula kekuasaanMu yang mutlak bagiMu, maka segala puji untukMu ya Allah, Tuhan alm semesta.

Ya Allah kami memohon kepadaMu kebaikannya hari ini, keindahannya, kemenangannya, sinar cahayanya serta kelebihannya dan tuntunan baiknya.

Ya Allah kami mohon kepadaMu kebaikannya hari ini dan kebaikan yang Engkau turunkan pada hari ini, kamipun berlindung kepadaMu dari keburukannya hari ini dan keburukan yang Engkau turunkan pada hari ini.

Ya Allah tiada kebahagiaan yang dapat kami rasakan pada pagi hari ini atau kesenangan yang kami terima dari makhluk hambaMu, kecuali kesemuanya itu adalah dari Engkau sendiri, tidak ada sekutu bagiMu, maka semua pujian dan syukur untukMu atas kesemuanya itu. Amin”.

